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RINGKASAN 
 
 
Jihadul Fajri (I111 11 333) Pemanfaatan Pupuk Cair Terhadap Pertumbuhan, 
Produksi dan Klorofil Rumput Gajah Mini Pada Lahan Kering Kritis. Dibawah 
Bimbingan Syamsuddin Nompo dan Syamsuddin Hasan 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 
pupuk cair terhadap terhadap pertumbuhan, produksi rumput gajah mini pada 
lahan kering kritis. Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan G0 (control), G1 (20 
ml/petak), G2 (40 ml/petak) dan G3 (60 ml/petak) dengan lama pertumbuhan 60 
hari. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Analisis statistik memperlihatkan 
bahwa pemberian pupuk cair terhadap rumput gajah mini berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap bahan kering dan  klorofil dan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dan luas daun. Berdasarkan 
hasil penelitian disimpulkan bahwa pemanfaatan pupuk cair dapat meningkatkan 
produksi bahan kering dan kandungan klorofil daun rumput gajah mini. Semakin 
tinggi dosis pemupukan maka produksi bahan kering dan klorofil rumput gajah 
mini semakin meningkat. 
 
Kata Kunci : Pupuk cair, Rumput Gajah Mini, Lahan Kering Kritis 
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ABSTRACT 
 
 
Jihadul Fajri (I111 11 333). Utilization of Liquid Fertilizer on Growth, 
Production and Chlorophyll Elephant dwart On Critical Dry Land. Under the 
guidance of Syamsuddin Nompo and Syamsuddin Hasan 
 
 
 This study aims to determine the effect of liquid fertilizer on the growth 
and production elephant dwarf on critical dry land. The study consisted of 4 
treatment G0 (control), G1 (20 ml / plot), G2 (40 ml / plot) and G3 (60 ml / plot) 
with a growth of 60 days old. The design used is a randomized block design 
(RBD), which consists of 4 treatments and 3 repetitions. Statistical analysis 
showed that administration of liquid fertilizer to the elephant dwarf was highly 
significant (P <0.01) to the dry ingredients and chlorophyll and not significant (P> 
0.05) on plant height, number of tillers and leaf area. Based on the results of the 
study concluded that the use of liquid fertilizer can increase dry matter production 
and leaf chlorophyll content elephant dwarf. The higher dose of fertilizer, the 
production of dry matter and chlorophyll a elephant dwarf growing. 
 
Keywords : Liquid fertilizers , Elephant Grass Mini , Critical Dryland 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Lahan kritis adalah lahan yang telah mengalami kerusakan fisik/tanah. 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya lahan kritis adalah (1) genangan air 
yang terus menerus seperti di daerah pantai dan rawa-rawa, (2) kekeringan, 
biasanya terjadi di daerah bayangan hujan, (3) erosi tanah atau masswasting yang 
biasanya terjadi di daerah dataran tinggi, pegunungan, dan daerah miring lainnya, 
(4) pengolahan lahan yang kurang memerhatikan aspek kelestarian lingkungan. 
Secara teoritis, lahan kering di Indonesia dibedakan dalam dua kategori, 
yaitu: (i) Lahan kering beriklim kering, banyak terdapat di kawasan timur 
Indonesia, dan (ii)Lahan kering beriklim basah, banyak ditemui di kawasan barat 
Indonesia. Cukup banyak tipologi  wilayah pengembangan lahan kering yang 
terdapat di dua kategori tersebut.  Namun wilayah pengembangan lahan kering 
yang dominan di Indonesia diklasifikasikan berdasarkan potensi dan dominasi 
vegetasinya (Bamualim, 2004) 
Kendala dalam penyediaan pakan hijauaan yang berkualitas dan 
berkelanjutan adalah lahan subur atau produktif untuk penanaman pakan hijauan 
ternak, karena penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk tanaman 
bernilai ekonomis tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan 
pemberian unsur hara yang diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman (Fanindi dkk., 2005). 
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Penyediaan unsur hara yang cukup berasal dari pupuk anorganik 
belakangan ini terkendala dengan semakin mahalnya harga pupuk dan dapat 
merusak tanah jika digunakan terus menerus, oleh karena itu perlu ada usaha 
untuk mendapatkan unsur hara yang berasal dari sumber daya alam yang tersedia 
seperti halnya biomasa gulma yang berlimpah yang dimanfaatkan sebagai bahan 
organik sumber unsur hara yang berguna bagi tanaman (Ayu, 2011). 
Salah satu hijauan pakan yang sangat potensial dan sering diberikan pada 
ternak ruminansia adalah Rumput Gajah (Pennisetum purpureum). Dari sekian 
banyak jenis Rumput Gajah yang ada di Indonesia yang belum banyak dikenal 
adalah rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott). Rumput Gajah mini 
merupakan salah satu rumput unggul yang berasal dari Philipina dimana rumput 
ini mempunyai produksi yang cukup tinggi. Selain itu menghasilkan banyak 
anakan, mempunyai akar kuat, batang yang tidak keras dan mempunyai ruas-ruas 
daun yang banyak serta struktur daun yang muda sehingga sangat disukai oleh 
ternak 
Klorofil berkorelasi positif dengan kadar N daun. Karena dengan bantuan 
air, N yang diserap tanaman akan dilarutkan dan ditransportasikan melalui 
pembuluh xilem, sehingga dalam proses osmosis tersebut dengan bantuan  cahaya 
matahari akan terbentuk klorofil. Pengukuran klorofil dapat dilakukan dengan 
menggunakan klorofil meter dengan  SPAD (Soil Plant Analisis Development) 
(Argenta et al.,  2004). Skala kritis SPAD beberapa tanaman pada musim kemarau 
adalah 35,  yang  berarti kandungan hara N pada daun sama dengan 2,90%. 
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Pemberian pupuk N berdasarkan status klorofil daun dengan menggunakan SPAD 
meter dapat menghemat pupuk urea 30– 40% (Wahid, 2003). 
Pemenuhan kebutuhan akan hijauan pakan perlu dilakukan dengan cara 
penanaman. Ayu (2011) mengatakan jika tanah tidak subur, tumbuhan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisinya. Penanaman hijauan pakan pada lahan yang 
subur, menghasilkan produktivitas hijauan pakan yang lebih baik dibandingkan 
pada lahan kritis atau kurang subur (Rica, 2012). Keberhasilan pertumbuhan 
hijauan pakan membutuhkan dukungan lingkungan fisik dari tanah dan iklim yang 
ideal (Sumarsono dkk., 2005). Tanah yang subur sangat diperlukan bagi 
kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan beraneka hijauan pakan yang 
merupakan sumber utama pakan ruminansia. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk mendapatkan pertumbuhan, produksi dan klorofil tanaman hijauan pakan 
yang baik adalah dengan memberikan pupuk organik cair. 
Rumusan Masalah 
Lahan kering-kritis pada umumnya miskin unsur hara sehingga pupuk kimia 
digunakan untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah akan tetapi harga pupuk kimia 
semakin mahal serta penggunaan yang terus menerus dapat mengakibatkan kerusakan 
pada struktur tanah sehingga alternatif lain yang dapat digunakan yaitu pupuk organik 
cair yang bahan bakunya mudah didapat di alam dan proses pembuatannya mudah. 
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Tujuan dan Kegunaan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair 
terhadap pertumbuhan rumput gajah mini, 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan  informasi bagi 
masyarakat petani/peternak tentang manfaat pupuk organik cair dalam 
peningkatan produksi dan kualitas hijauan pakan.  
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TINJAUN PUSTAKA 
Gambaran Umum Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
 Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis 
rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan  zat gizi yang 
cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. 
Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas 
dan disukai ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, 
respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang 
tinggi. Rumput gajah mini tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang 
kompak, dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. 
(Syarifuddin, 2006).  
Rumput gajah secara umum merupakan tanaman tahunan yang berdiri 
tegak, berakar dalam, dan tinggi dengan rimpang yang pendek. Tinggi batang 
dapat mencapai 2-4 meter (bahkan mencapai 6-7 meter), dengan diameter batang 
dapat mencapai lebih dari 3cm dan terdiri sampai 20 ruas per buku. Rumput 
diperbanyak dengan potongan- potongan batang atau rizhoma yang mengandung 
3 sampai 4 buku batang (Reksohadiprodjo, 1985). 
Menurut Reksohadiprodjo (1985), sistematika rumput gajah mini adalah 
sebagai berikut : 
Phylum : Spermatophyta 
Sub phylum :  Angiospermae 
Class  :  Monocotyledoneae;  
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Genus  :pennisetum 
Spesies : Pennisetum purpureum 
 
Gambar 1. Rumput Gajah Mini 
Rumput gajah mini dibudidayakan dengan potongan batang (stek) atau 
sobekan rumpun (pols) sebagai bibit. Bahan stek berasal dari batang yang sehat 
dan tua, dengan panjang stek  20  –  25 cm (2  –  3 ruas atau paling sedikit 2 buku 
atau mata). Waktu yang terbaik untuk memotong tanaman adalah pada fase 
vegetatif, sebelum pembentukan bunga (Reksohadiprodjo, 1994). 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Rumput Gajah Mini 
Kandungan Persentase (%) 
kadar lemak daun  
kadar lemak batang 
CP daun 
CP batang 
Digestibility daun 
digestibility batang  
Protein kasar  
2.72% 
0.91 
14.35% 
8.1 % 
72.68% 
62.56% 
14 % 
   Sumber: Wildan (2015) 
Klorofil Daun dalam Skala SPAD Meter  
Klorofil memiliki fungsi utama dalam fotosintesis yaitu memanfaatkan 
energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan karbohidrat dan 
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menyediakan energi. Karbohidrat yang dihasilkan dalam fotosintesis diubah 
menjadi  bahan kering yang mengandung  protein, lemak, asam nukleat dan 
molekul organik lainnya  (Ai dan Banyo, 2011).  Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pembentukan klorofil adalah faktor genetik, cahaya, oksigen, 
karbohidrat, air, unsur hara seperti Fe, Mg dan N (Dwidjoseputro, 1980). 
Mekanisme klorofil dalam meningkatkan kualitas dan produksi tanaman 
dimulai saat klorofil aktif dalam mengubah senyawa CO2  dan H2O menjadi 
karbohidrat (C6H12O6) dan Oksigen (O2) serta energi (ATP) dengan bantuan 
cahaya matahari. Energi yang dihasilkan digunakan tanaman dalam melakukan 
proses-proses pertumbuhan, dan karbohidrat yang dihasilkan menjadi kandungan 
bahan kering yang menyimpan zat makanan berupa protein dan zat lainnya pada 
tanaman. Semakin tinggi kandungan klorofil, maka laju fotosintesis akan 
meningkat sehingga kualitas dan produksi bahan kering tanaman juga akan ikut 
meningkat (Li et al., 2006). 
Rumput sebagai tanaman pakan sangat membutuhkan nitrogen untuk 
mendukung pertumbuhannya karena nitrogen merupakan unsur esensial pada 
berbagai senyawa  penyusun tanaman termasuk unsur penyusun klorofil.  
Terdapat dua macam  klorofil yaitu klorofil A  (C55H72O5N4Mg)  dan klorofil B 
(C55H70O6N4Mg). Klorofil mengumpulkan cahaya serta mentransfer energi ke 
pusat reaksi pada proses  fotosintesis. Klorofil A  berperan secara langsung dalam 
reaksi pengubahan energi radiasi menjadi energi kimia serta menyerap dan 
mengangkut energi ke pusat reaksi molekul. Sementara itu, klorofil B  berfungsi 
sebagai penyerap energi radiasi yang selanjutnya diteruskan ke  klorofil  A. 
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Meningkatnya klorofil B berdampak positif terhadap efektivitas penyerapan 
energi radiasi pada kondisi yang ternaungi (Sirait, 2008). 
Pengukuran klorofil daun  dapat dilakukan menggunakan klorofil meter 
SPAD (Soil Plant Analisis Development) 502  sebagai  salah satu alternatif untuk 
mengetahui kecukupan hara N pada tanaman. Klorofil berkorelasi positif dengan 
kadar N daun (Argenta et al., 2004) 
Pupuk Cair SEDARISA 
Pupuk cair SEDARISA merupakan jenis pupuk yang bersumber dari 
bahan baku gulma (Chromolaena odorata 120 kg) yang ditambahkan urin 
kambing (40 Liter), ragi tape (300 gram), dan H2O (60 Liter)  melalui fermentasi 
selama 14 hari. Hal ini menunjukan bahwa pupuk cair SEDARISA  sangat efektif 
dalam meningkatkan produksi hijauan, memberikan  hasil yang baik pada jenis 
rumput Brachiaria brizantha dengan kandungan protein kasar 14,2 % dan bahan 
kering 6,42 %. (Sema, Hasan, Nompo, 2015) 
Dari beberapa jenis pupuk organik yang ada, pupuk cair berbahan baku 
gulma Jonga-jonga (Crhomolaena odorata) ditambah urin kambing dan ragi tape 
merupakan salah satu alternatif yang cukup perspektif untuk dimanfaatkan pada 
padang pengembalaan. Kelebihan pupuk organik cair yang digunakan pada 
padang rumput kritis karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah, meningatkan kualitas, kuantitas dan kontiunitas tanaman serta dapat 
mengurangi pengunaan pupuk anorganik. Pupuk ini memilki keistimewaan 
apabila dibandingkan dengan pupuk alam yang lain (pupuk kandang, pupuk hijau 
dan kompos), pupuk ini cepat diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, laboratorim 
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tanaman pakan fakultas peternakan Universitas Hasanuddin membuat pupuk 
organik cair berbahan baku gulma jonga-jonga yang ditambahkan urin kambig 
dan ragi tape. Jenis pupuk ini dinamakan SEDARISA yang memiliki kandungan 
unsur hara yang cukup baik dalam meningkatkan produksi dan kualitas tanaman 
dan meperbaiki kondisi padang rumput kritis. 
Menurut Ruchiat (1999) menyebutkan bahwa pemupukan dengan sumber 
unsur N, P, K ditambah dengan unsur Mg dan Ca akan merangsang pertumbuhan 
tanaman di lahan pasca tambang. Setiadi (2006) menyatakan kendala utama dalam 
melakukan revegetasi pada lahan-lahan terbuka pasca penambangan adalah 
kondisi lahan yang tidak mendukung (marginal) bagi pertumbuhan tanaman. 
Penambahan unsur hara akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan 
akibat dari kekurangan hara akan sangat terlihat nyata pada pertumbuhan dan 
perpanjangan akar yang sejalan dengan pertumbuhan tanaman di atas tanah 
(Hadisuwito, 2007).  
Nitrogen adalah unsur yang diperlukan oleh rumput secara terus menerus. 
Fungsi nitrogen adalah: 1) untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 2) 
menyehatkan pertumbuhan daun dan biji dan tanaman lebih hijau, dan 3) 
meningkatkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah (Susetyo,1980). 
Ada 3 unsur hara utama dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan, 
reproduksi, dan produksi, yaitu nitrogen, fosfat dan kalium. Pemberian pupuk 
nitrogen merupakan faktor penting dalam usaha peningkatan produksi dan 
kekurangan unsur hara tersebut akan menyebabkan tanaman menjad kerdil atau 
kecil, warna daun merah atau kekuning-kuningan (Susetyo, 1969). Penambahan 
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nitrogen kedalam padang rumput akan meningkatkan produksi bahan kering dan 
kualitas hijaun makanan ternak terutama kadar proteinnya (Humperys, 1974). 
Perbaikan kesuburan tanah dengan pemupukan terutama pupuk nitrogen dan 
fosfat akan menaikan produksi hijauan pada tanah-tanah yang miskin (McIlroy, 
1977). Pemberian pupuk terutama pupuk nitrogen pada hijauan makanan ternak 
sangat penting untuk memperoleh produksi bahan kering dan kadar protein yang 
tinggi (Whitemen, 1974).  
Pemberian unsur nitrogen dengan dosis yang tepat menyebabkan 
pertumbuhan vegetatif berlangsung cepat dan daun menjadi lebih hijau. 
Kekurangan unsur hara nitrogen dalam tanah akan menyebabkan tanaman menjadi 
kerdil, pertumbuhan akar terbatas, daun kekuningan-kuningan atau menjadi 
kering, sedangkan kelebihan nitrogen akan memperlambat kematangan tanaman 
(terlalu banyak pertumbuhan vegetatif), batangnya lemah, mudah rebah dan 
mengurangi daya tahan tanaman terhadap penyakit (Supardi, 2001). Pemberian 
pupuk nitrogen pada tanaman mempunyai peranan dalam merangsang 
pertumbuhan jaringan tanaman, jumlah anakan (tiller) dan lebar daun 
(Setyamdjaja, 1986).  
Pupuk Hijau Cair Jonga-jonga  (Chromolaena odorata)  
Chromolaena odorata  menyebar di kepulauan Indonesia sejak Perang 
Dunia II. Dengan penyebaran itu kini jonga-jonga dapat dijumpai di semua pulau-
pulau besar di Indonesia  dengan ketersediaan yang melimpah (Wilson dan 
Widayanto, 2004).  Kelebihan gulma  ini adalah  dapat tumbuh baik pada berbagai 
jenis tanah dan tumbuh lebih baik lagi apabila mendapat cahaya matahari yang 
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cukup (Vanderwoude et al., 2005). Soerohaldoko  (1971)  melaporkan mengenai  
kerugian  dari  Chromolaena odorata  terhadap ternak  mengenai keberadaannya  
yang merugikan karena invasi gulma berkayu ini  dengan kandungan alelopati 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman pakan di sekitarnya.  Maka perlu 
dilakukan penanggulangan sekaligus pemanfaatannya sebagai pupuk hijau cair. 
Chromolaena odorata  dapat diolah menjadi pupuk yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kelebihan dari kompos jonga-jonga 
adalah memiliki  nilai hara  yang  lebih tinggi dibandingkan dengan  hara  pada 
pupuk kandang dari kotoran sapi (Vanderwoude  et al., 2005),  dengan komposisi 
2.42 %  N, 0.26 %  P, 50.40 %  C, dan 20.82 C/N.  Nilai C/N ini menunjukkan 
proses dekomposisi yang lebih cepat dibandingkan dengan pupuk kandang (25-
30).  Selain itu, daun dan ranting hijaunya dapat dipakai untuk membuat pupuk 
cair (Fitri, 2013). Kandungan nutrisi pupuk cair daun  jonga-jonga  (Cromolaena 
odorata) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :  
Tabel 2. Kandungan nutrisi dari daun jonga-jonga (%) 
Kandungan Nutrisi   Persentase 
Bahan Kering   
Protein Kasar   
Kalsium (Ca)   
Fosfor (P)   
Nitrogen (N)   
Energi (Kkal/kg)   
12,4 
20-30 
0,14 
0,42 
2,65 
3.583,5 
Sumber : Marthen (2007) 
Jonga-jonga memiliki kandungan protein yang sangat tinggi namun terikat 
dalam kandungan tannin. Proses fermentasi dalam pembuatan pupuk hijau cair 
ditujukan untuk mengurai tannin tersebut sehingga kandungan protein dapat 
terlepas.  Hasil studi Luik (2005) pada jagung menunjukan bahwa pemberian 
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pupuk organik  cair  jonga-jonga 30 ton/ha mampu meningkatkan kandungan 
NPK tanah maupun dalam jaringan tanaman dan mampu meningkatkan hasil 
tanaman jagung 4,83 kg/16  m2 dibandingkan tanpa pemberian jonga-jonga yaitu 
4,09 kg/16m2. Dengan demikian pemberian jonga-jonga mampu meningkatkan 
ketersediaan unsur hara dalam tanah.  
Pemberian jonga-jonga sebagai pupuk baik dalam bentuk padat maupun 
cair dapat meningkatkan hasil produksi tanaman sayur dan buah.  Pupuk dalam 
bentuk  cair lebih baik dari pada dalam bentuk padat, karena unsur hara di 
dalamnya akan lebih mudah dan cepat diserap oleh tanaman.  Kandungan unsur N 
dan K jonga-jonga sangat tinggi,  sedangkan  unsur P jonga-jonga tergolong 
sedang. (Sutedjo, 2004) 
Lahan Kering-Kritis Sebagai Media Tumbuh Tanaman 
 Lahan merupakan tanah/meda tempat tumbuh tanaman dan penyediaan 
unsur hara bagi tanaman. Hasan (2012) menjelaskan bahawa tanah dalam 
kaitannya dengan hijauan pakan difungsikan sebagai berikut: (a) tempat 
tegak/tumbuhnya tanaman, (b) tempat penyediaan unsur-unsur hara hijauan, (c) 
gudang air bagi tanaman, dan (d) tempat penyediaan udara bagi pernapasan akar 
tanaman. 
 Hasan dkk. (1995) bahwa lahan kritis adalah lahan yang telah mengalami 
kerusakan fisik/tanah. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya lahan kritis 
adalah (1) genangan air yang terus menerus seperti di daerah pantai dan rawa-
rawa, (2) kekeringan, biasanya terjadi di daerah bayangan hujan, (3) erosi tanah 
atau masswasting yang biasanya terjadi di daerah dataran tinggi, pegunungan, dan 
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daerah miring lainnya, (4) pengolahan lahan yang kurang memerhatikan aspek 
kelestarian lingkungan. Lahan kritis dapat terjadi baik di dataran tinggi, 
pegunungan, daerah yang miring maupun di dataran rendah, (5) masuknya 
material yang dapat bertahan lama ke lahan pertanian, misal plastik. Plastik dapat 
bertahan 200 tahun di dalam tanah sehingga sangat mengganggu kelestarian lahan 
pertanian, (6) terjadinya pembekuan air, biasanya terjadi di daerah kutub atau 
pegunungan yang sangat tinggi, dan (7) masuknya zat pencemar (misal pestisida 
dan limbah pabrik) ke dalam tanah sehingga tanah menjadi tidak subur. 
 Secara teoritis, lahan kering dibedakan dalam dua kategori, yaitu: (1) 
Lahan kering beriklim kering, banyak terdapat di kawasan timur Indonesia, dan 
(2) Lahan kering beriklim basah, banyak ditemui dikawasan barat Indonesia. 
Cukup banyak tipologi wilayah pengembangan lahan kering yang terdapat di dua 
kategori tersebut. Namun wilayah pengembangan lahan kering yang dominan di 
Indonesia diklasifikasikan berdasarkan potensi dan dominasi vegetasinya 
(Bamualim, 2004). 
 Lahan-lahan untuk pengembangan tanaman jagung peternakan ruminansia 
(termasuk pengembangan hijauan pakan) di daerah tropis pada umumnya berupa 
lahan kering-kritis. Lahan-lahan ini menempati topografi yang mempunyai bentuk 
wilayah bergelombang sampai berbukit. Pada umumnya daerah-daerah seperti ini 
didominasi oleh tanah-tanah yang mempunyai kepekaan erosi yang tinggi 
(Hasan,2000). Kerusakan tanah dapat terjadi oleh (1) kehilangan unsur dan bahan 
organik dari daerah perakaran; (2) terakumlasinya garam di daerah perakaran 
(salinisasi), terkumpulnya atau terungkapnya unsur atau senyawa yang merupakan 
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racun bagi tumbuhan; (3) penjenuhan tanah oleh air (water logging); dan (4) erosi. 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa kerusakan tanah oleh satu atau lebih proses 
tersebut menyebabkan berkurangnya kemampuan tanah untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman (Arsyad, 2008). 
 Prinsip dasar dalam pengembangan hijauan pakan pada lahan kering-kritis 
adalah bagaimana memanfaatkan lahan dengan baik tanpa merusak bahan induk 
dan struktur dari lahan tersebut. Menurut Roberts (1983) dan Arsyad (2008), ada 
tige model pengembangan hijauan pakan untuk melakukan konservasi: (1) 
memperbaiki dan menjaga keadaan lahan agar tahan terhadap penghancuran, 
pangangkutan, dan meningkatkan day serap air; (2) menutup lahan dengan 
tanaman atau sisa-sisa tumbuhan agar terlindung dari pukulan langsung dari 
hujan; dan (3) mengukur aliran permukaan sampai pad batas tidak merusak. 
 Kekurangan air pada saat pertumbuhan hijauan pakan akan menekan dan 
menurunkan pertumbuhan dan memperpanjangwaktu permunculan bunga. 
Menurut Heddy (2010) menyatakan bahwa tanggapan awal hijauan pakan 
(tanaman) terhadap kekurangan air berupa perubahan dalam tekanan sel tertentu. 
Hijauan pakan yang menderita cekaman air terjadi akumulasi karbohidrat dan 
nitrogen. 
  
15 
 
Hipotesis  
Diduga bahwa pemberian pupuk cair dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 
anakan, luas daun, bahan kering dan Klorofil rumput gajah mini. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016 di Desa Bulo 
Timoreng Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, 
kwf meter/leaf area meter, timbangan, oven dan klorofil meter 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah air, pupuk cair 
SEDARISA yang berasal dari jonga - jonga, anakan rumput gajah mini. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 
4 perlakuan dan 3 kali ulangan (Harlyan, 2012), perlakuan pemupukan dalam 
penelitian ini  adalah  : 
Rumput Gajah Mini: 
 G0 : rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) (kontrol) 
 G1 : rumput gajah mini + pupuk sedarisa 20 ml/petak (10m2) 
 G2 : rumput gajah mini + pupuk sedarisa 40 ml/petak (10m2) 
 G3 : rumput gajah mini + pupuk sedarisa 60 ml/petak (10m2) 
Pelaksanaan Penelitian 
 Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan pengolahan 
lahan dengan tujuan untuk menghasilkan produktivitas hijauan pakan yang 
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maksimal. Tanah yang digunakan berada pada lokasi lahan kering kritis di Desa 
Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan kelas tekstur tanah yaitu tanah berpasir. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah membersihkan lahan/areal yang tertutup semak-semak, 
pepohonan dan rumput lainya yang mengganggu pertumbuhan tanaman. Tahap 
selanjutnya adalah melakukan pencangkulan tanah untuk memecahkan lapisan 
menjadi bongkahan sehingga penggemburan lebih mudah. Kemudian setelah 
lahan bersih, lahan tersebut dengan luas 10 m2 dibagi menjadi 3 blok yang 
masing-masing blok terdiri dari 4 perlakuan. Pupuk organik cair yang digunakan 
adalah pupuk organik cair SEDARISA yang berasal dari jonga-jonga + urine 
kambing + ragi tape. 
 Penanaman rumput pada masing-masing blok diberi jarak 40 cm x 60 cm. 
Setelah penanaman, dilakukan penyiraman sebanyak dua kali yaitu pagi dan sore 
hari (kalau tidak hujan). Setelah hijauan berumur 2 minggu dilakukan 
penyeragaman disertai pemberian pupuk dengan dosis masing-masing perlakuan. 
Panen  dilakukan setelah tanaman berumur 60 hari dari pemupukan. 
Sebelum melakukan pemotongan terlebih dahulu melakukan pengukuran tinggi 
tanaman, jumlah anakan, luas daun dan Klorofil. Memotong rumput sekitar 10 cm 
dari pangkal batang tanaman atau permukaan tanah. Memasukkan bagian yang 
telah dipotong kedalam kantong setelah itu dimasukkan kedalam oven dan 
menimbang untuk mengetahui bahan keringnya. 
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   Tabel 3. Hasil Analisis Lahan Kering Kritis Penelitian 
pH 1 : 2,5 
H2O 
KCL 
6,45 
5,43 
Bahan Organik 
C (%) 
N(%) 
Rasio C/N (%) 
0,52 
0,14 
4 
Ekstrak HCL 25 % 
P2O5 (mg/100gr) 
K2O (mg/100gr) 
11,33 
25 
   Sumber : Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 2015 
Denah penempatan perlakuan dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini: 
  Gambar 2 : Denah Penempatan Perlakuan Penelitian 
Blok I Blok II Blok III 
G11 G01 G33 
G31 G21 G13 
G02 G12 G23 
G22 G32 G03 
   
   Keterangan : G0 : rumput gajah tanpa perlakuan 
  G1 : rumput gajah dengan dosis pupuk 20ml/petak 
  G2: rumput gajah dengan dosis pupuk 40ml/petak 
  G3 : rumput gajahdengan dosis pupuk 60ml/petak 
 
Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 
anakan, luas daun, bahan kering dan  klorofil  
Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri 4 perlakuan dan 3 kali ulangan 
(Harlyan, 2012). Model matematika adalah sebagai berikut : 
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Yij = µ + αi + βj + ∑ij 
i =  1, 2, 3, 4      j = 1,2,3,  
 
Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j 
µ   : Nilai rata-rata umum 
αi   : Pengaruh perlakuan ke-i 
βj   : Pengaruh perlakuan ke-j 
∑ij : Pengaruh galat pada Faktor A taraf ke-i, Faktor B taraf  ke-j dan 
kelompok  ke-k 
 
Analisis data menggunakan program Softwere SPSS 16. dan data diuji 
lanjut menggunakan uji Duncan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun klorofil, 
dan bahan kering pada rumput gajah mini yang diberikan pupuk cair SEDARISA 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun,klorofil,  dan bahan 
kering rumput gajah mini yang diberikan pupuk cair SEDARISA 
Parameter 
Perlakuan 
G0 G1 G2 G3 
Tinggi tanaman (cm) 71,06a 73,13a 76,43a 77,73a 
Jumlah anakan (batang) 5,66a 5,66a 6,33a 6,33a 
Luas daun (cm) 143,42a 146,7a 153,44a 188,97a 
Klorofil (unit) 27,80a 35,26b 36,03b 36,96b 
Bahan Kering (gram) 19,70a 20,7ab 21,29b 21,63b 
      Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan   pengaruh nyata 
(P<0,01) superskrip pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata 
(P>0,05) 
 
Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan  dan Luas Daun Rumput Gajah mini 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair tidak 
memberi pengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumalah anakan dan 
luas daun,  rumput Gajah mini. Hal ini diduga karena mungkin jumlah dosis 
pupuk yang diberikan pada perlakuan G3, G2, dan G1 belum maksimal sehingga 
pertumbuhan pada perlakuan yang dihasilkan tidak berbeda nyata.  
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis pemupukan yang diberikan 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rumput gajah mini 
disebabkan karena pemberian pupuk cair SEDARISA belum mampu 
meningkatkan unsur hara tanah sehingga tanaman kekurangan unsur hara untuk 
proses pertumbuhan. Dikeahuai bahwa apabila suatu pupuk mengandung unsur 
hara yang sedikit maka tanaman yang akan membutuhkan unsur hara dalam 
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jumlah banyak tidak akan maksimal pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hardjowigeno (1992) bahwa pupuk adalah suatu bahan yang diberikan 
untuk memperbaiki kesuburan tanah dan mengganti unsur- unsur hara yang hilang 
dari tanah. Tiap-tiap jenis pupuk mempunyai kandungan unsur hara, kelarutan dan 
kecepatan kerja yang berbeda sehingga dosis dan jenis pupuk yang diberikan 
berbeda untuk tiap jenis tanaman dan setiap tanaman membutuhkan jumlah unsur 
hara yang berbeda. 
Menurut Setiadi (2006) bahwa penambahan unsur hara akan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, sedangkan akibat kekurangan unsur hara akan terlihat 
nyata pada pertumbuhan dan perpanjangan akar yang sejalan dengan pertumbuhan 
diatas tanah. Lanjut dikemukan oleh Tisdale dan Nelson (1975) bahwa pemberian 
unsur nitrogen dengan dosis yang tepat menyebabkan pertumbuhan vegetative 
berlangsung cepat dan daun menjadi lebih hijau.  
Selain dosis pemupukan, faktor yang menyebabkan pertumbuhan dan 
rumput Gajah mini tidak berpengaruh nyata yaitu tanaman rumput Gajah mini 
memiliki akar yang kurang bersimbiosis lain halnya dengan tanaman legume yang 
memiliki bakteri Rhizobium dimana bakteri ini dapat hidup bebas maupun 
bersimbiosis dengan tanaman legume. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadisuwito 
(2007) bahwa salah satu jenis tanaman yang paling bagus untuk pupuk cair adalah 
tanaman yang akarnya bersimbiosis dengan mikroorganisme pengikat nitrogen. 
Jenis-jenis tanaman yang akarnya mampu bersimbiosis dengan mikroorganisme 
pengikat nitrogen yaitu leguminosa sehingga pupuk cair lebih berperan 
didalamnya. 
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Secara teoritis menurut Wahid (2003) bahwa bahan organik cair 
mempunyai peranan terhadap ketersedian unsur hara oleh karena itu tanaman 
sangat membutuhkan hal tersebut yang akan digunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan seperti pertumbuhan daun dan batang. Bahwa pertumbuhan jumlah 
dan ukuran daun dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara didalam tanah.  
Menurut Nasaruddin (2010) bahwa pemberian pupuk sangat erat kaitannya 
dengan fase pertumbuhan vegetatif dan generative. Nitrogen merupakan unsur 
hara utama tanaman bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya yang sangat 
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif 
tanaman seperti daun, batang dan akar.  
Kandungan Klorofil Daun Rumput  Gajah mini 
 
Hasil Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair SEDARISA 
yang berbeda pada rumput  Gajah mini  memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P < 0,01) terhadap kandungan klorofil daun rumput gajah mini. Kandungan 
klorfil daun rumput gajah mini yang diukur menggunakan SPAD meter dari yang 
tertinggi hingga terendah adalah perlakuan G3 (36,96), G2 (36,03), G1 (35,26), 
dan G0 (27,80). Namun perlakuan G3,G2 dan G1 tidak ada perbedaan. Tetapi jika 
dibandingkan dengan perlakuan G0, kandungan klorofil yang diberi pupuk cair 
dengan dosis yang berbeda jauh lebih baik daripada yang tidak diberi pupuk.  Hal 
ini menunjukkan bahwa kandungan N pupuk cair SEDARISA yang berbeda 
tersebut dapat meningkatkan zat hijau daun dalam ini adalah kandungan klorofil 
dalam daun, di mana menurut Wahid (2003), skala kritis klorofil daun 
berdasarkan pembacaan alat SPAD meter adalah 35 unit. Menurut Singh  et al.  
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(2002),  efisiensi pemberian nitrogen  ditinjau dari sinkronnya pemupukan N 
dengan kebutuhan N tanaman. Upaya mensinkronkan waktu pemberian dan 
kesesuaian takaran N yang dibutuhkan tanaman adalah dengan pemantauan 
kecukupan hara N tanaman  menggunakan klorofil meter dengan SPAD (Soil-
Plant Analisis Development) 502. 
Pada rumput  Gajah mini  dengan kandungan klorofil paling tinggi (G3), 
tanaman menangkap cahaya paling banyak menyebabkan  laju fotosintesis 
meningkat sehingga kandungan protein dan produksi bahan kering meningkat. 
Dimana pada lokasi penelitian, kondisi lingkungan terutama kondisi cahaya 
matahari sangat efektif dalam mempercepat laju fotosintesis untuk tanaman  
Gajah mini. Hal ini sesuai dengan pendapat  Li  et al.  (2006)  bahwa Mekanisme 
klorofil dalam meningkatkan kualitas dan produksi tanaman dimulai saat klorofil 
aktif dalam mengubah senyawa CO2  dan H2O menjadi karbohidrat (C6H12O6) dan 
Oksigen (O2) serta energi (ATP) dengan bantuan cahaya matahari. Energi yang 
dihasilkan digunakan tanaman dalam melakukan proses-proses pertumbuhan, dan 
karbohidrat yang dihasilkan menjadi kandungan bahan kering yang menyimpan 
zat makanan berupa protein dan zat lainnya pada tanaman. Semakin tinggi 
kandungan klorofil, maka laju fotosintesis  akan meningkat sehingga kualitas dan 
produksi bahan kering tanaman juga akan ikut meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kandungan klorofil 
daun rumput  Gajah mini  yang diberikan pupuk cair SEDARISA sangat 
meningkat dibandingkan tanpa pupuk, dan rata-rata kandungan  klorofil daun 
pada perlakuan G3 sangat nyata (P < 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan 
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perlakuan G2,G1 dan G0. Hal ini mungkin disebabkan karena kandungan unsur 
hara dalam pupuk yang digunakan tinggi yang berasal dari bahan baku ( Urine 
kambing+Daun Jonga-jonga) yang memiliki kandungan hara yang tinggi. Selain 
itu bahan baku yang digunakan tidak mengalami pencemaran yang tinggi, 
sehingga  zat-zat  anorganik  yang diserap tidak mengandung logam berat yang 
dapat mempengaruhi kesuburan, tapi hanya berupa unsur hara yang baik sehingga 
pembentukan klorofil daun dapat berlangsung dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Campbell (2003) bahwa beberapa unsur hara penting dalam 
pembentukan klorofil daun seperti Magnesium (Mg) yang menjadi faktor untuk 
pembentukan klorofil, Boron (B) mempunyai peran sebagai kofaktor dalam 
sintesis klorofil, berperan dalam transport karbohidrat dan sintesis asam nukleat, 
dan  Mangan (Mn) yang berperan aktif dalam pembentukan klorofil, yaitu 
mengaktifkan beberapa enzim yang sangat diperlukan dalam tahapan pemutusan 
air pada proses fotosintesis. Hal ini sependapat dengan Fitri et al. (2007) yang 
menjelaskan bahwa pupuk cair  mengandung hara makro dan mikro esensial yang 
dapat mendorong dan meningkatkan  pembentukan klorofil daun dan 
pembentukan bintil  akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan 
kemampuan fotosintesis  tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara.   
Rataan kandungan klorofil daun G3  lebih tinggi mungkin disebabkan 
karena perlakuan pupuk  cair SEDARISA berasal dari daun jonga-jonga memiliki 
kandungan hara tinggi serta dosis yang diberikan  lebih tinggi, semakin tinggi 
dosis pemupukan yang diberikan maka kemungkinan akan mempercepat reaksi di 
dalam tanah saat diberikan pada rumput sehingga menghasilkan klorofil daun 
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yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Marthen (2007) bahwa jonga-
jonga memiliki potensi selain sebagai pakan ternak juga berfungsi sebagai pupuk 
dimana palatabilitasnya jauh lebih baik  serta memiliki kandungan unsur hara 
yang lebih baik bagi kualitas rumput  Gajah mini. Ini dapat dibuktikan juga pada 
hasil penelitian Luik (2005) pada tanaman jagung menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik cair jonga-jonga 30 ton/ha mampu meningkatkan kandungan NPK 
tanah maupun klorofil pada jaringan tanaman. Dengan demikian, pemberian 
pupuk cair SEDARISA berbahan baku urin kambing dan gulma jonga-jonga 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah bila dibandingkan 
dengan tanpa pemupukan. 
Bahan Kering Rumput Gajah Mini 
 
Pemberian pupuk cair pada perlakuan G3 nyata meningkatkan produksi 
berat segar rumput gajah mini dibandingkan G2,G1 dan G0. Pada tabel tersebut 
terlihat bahwa pemberian dosis yang semakin tinggi (60 ml) baru dapat berekasi 
dengan jenis tanah yang ada di lokasi penelitian, jenis tanah termasuk tanah utisol 
yang memiliki nilai pH 5,43, sedangkan tanpa pemberian pupuk nyata lebih  
rendah produksi Bahan Keringnya. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian 
pupuk cair sangat dianjurkan pada tanah ultisol yang termasuk dalam jenis tanah 
masam dan memiliki kandungan unsur hara yang rendah, dimana pupuk cair dapat 
membantu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. Sejalan dengan pendapat 
Sutedjo (1999) bahwa pupuk cair dapat mencukupi tersedianya unsur hara bagi 
tanaman. Unsur hara memegang peranan penting dalam metabolisme tanaman dan 
penentu kualitas nutrisi tanaman (Schnug, 1990). Tingginya produksi bahan 
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kering rumput Gajah mini dipengaruhi oleh pemberian pupuk cair, dimana pada 
pada perlakuan G3 didapat hasil yang optimal. Peningkatan produksi bahan kering 
rumput gajah mini ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah unsur hara yang 
tersedia bagi tanaman, sebagaimana yang dilaporkan oleh Hakim  et al., (1985) 
bahwa pemberian pupuk cair mempunyai peranan penting terhadap produksi 
tanaman. Selain unsur hara, produksi rumput Gajah mini juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor lainnya seperti lingkungan, dan iklim. 
Menurut Adijaya,  dkk  (2007) menyatakan bahwa rumput Gajah mini 
akan tumbuh dengan baik bila kondisi yang dikehendaki terpenuhi seperti 
kesuburan tanah, sumber air dan iklim. Kesuburan tanah tidak ada artinya bila 
sumber air dan iklim tidak terpenuhi.  Rumput Gajah mini  membutuhkan air yang 
cukup banyak untuk pertumbuhannya karena air sangat dibutuhkan rumput gajah 
mini untuk pertumbuhan tanaman, dimana air berfungsi sebagai media 
transportasi yang membawa unsur hara dari tanah menuju akar tanaman.  
Sedangkan pada perlakuan G0 memiliki produksi kering lebih rendah. Rendahnya 
produksi pada perlakuan G0 diduga karena kekurangan salah satu unsur hara 
sehingga menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi menurun 
(Nyakpa et al., 1988). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan pupuk cair dapat meningkatkan produksi bahan kering dan 
kandungan klorofil daun rumput gajah mini 
2. Semakin tinggi dosis pemupukan maka produksi bahan kering dan klorofil 
rumput gajah mini semakin meningkat. 
Saran 
Perlu direkomendasikan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pupuk 
cair mengenai ambang batas dosis yang digunakan untuk menghasilkan 
pertumbuhan dan produksi suatu tanaman secara optimal.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Rumput Gajah mini 
Perlakuan 
ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
G0 (kontrol) 68,1 72,1 73 71,06 
G1 (20 ml/petak) 75,1 62 82,3 73,13 
G2 (40 ml/petak) 73,1 84 72,2 76,43 
G3 (60 ml/petak) 71 79 83,2 77,73 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Tinggi_Tanaman    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 150.167a 5 30.033 .569 .724 
Intercept 66603.000 1 66603.000 1.261E3 .000 
Dosis 83.667 3 27.889 .528 .679 
Blok 66.500 2 33.250 .630 .565 
Error 316.833 6 52.806   
Total 67070.000 12    
Corrected Total 467.000 11    
a. R Squared = ,322 (Adjusted R Squared = -,244)   
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Rumput Gajah mini 
 
Perlakuan 
ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
G0 (kontrol) 6 5 6 5,66 
G1 (20 ml/petak) 6 6 5 5,66 
G2 (40 ml/petak) 6 7 6 6,33 
G3 (60 ml/petak) 5 8 6 6,33 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Jumlah_Anakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.833a 5 .567 .658 .669 
Intercept 432.000 1 432.000 501.677 .000 
Dosis 1.333 3 .444 .516 .686 
Blok 1.500 2 .750 .871 .465 
Error 5.167 6 .861   
Total 440.000 12    
Corrected Total 8.000 11    
a. R Squared = ,354 (Adjusted R Squared = -,184)   
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Tabel 3. Rata-rata Klorofil Rumput Gajah mini 
 
Perlakuan 
ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
G0 (kontrol) 25,3 29,8 28,3 27,8 
G1 (20 ml/petak) 35,7 32,5 37,6 35,26 
G2 (40 ml/petak) 37,6 31,7 38,8 36,03 
G3 (60 ml/petak) 38 36,5 36,4 36,96 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Klorofil     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 173.833a 5 34.767 5.613 .029 
Intercept 13467.000 1 13467.000 2.174E3 .000 
Dosis 158.333 3 52.778 8.520 .014 
Blok 15.500 2 7.750 1.251 .351 
Error 37.167 6 6.194   
Total 13678.000 12    
Corrected Total 211.000 11    
a. R Squared = ,824 (Adjusted R Squared = ,677)   
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Tabel 4. Rata-rata Luas Daun Rumput Gajah mini 
 
Perlakuan 
ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
G0 (kontrol) 134,88 106,03 189,7 143,42 
G1 (20 ml/petak) 144,24 157,36 138,5 146,7 
G2 (40 ml/petak) 132,8 205,74 121,8 153,44 
G3 (60 ml/petak) 180,67 203,84 182,4 188,97 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Luas_Daun     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4747.083a 5 949.417 .767 .606 
Intercept 297990.083 1 297990.083 240.708 .000 
Dosis 3926.917 3 1308.972 1.057 .434 
Blok 820.167 2 410.083 .331 .730 
Error 7427.833 6 1237.972   
Total 310165.000 12    
Corrected Total 12174.917 11    
a. R Squared = ,390 (Adjusted R Squared = -,119)   
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Tabel 5. Rata-rata Bahan Kering Rumput Gajah mini 
 
Perlakuan 
ulangan 
Rata-rata 
1 2 3 
G0 (kontrol) 19,23 20,07 19,82 19,70 
G1 (20 ml/petak) 20,77 21,45 19,88 20,7 
G2 (40 ml/petak) 21,28 20,89 21,7 21,29 
G3 (60 ml/petak) 20,88 22,15 21,87 21,63 
 
 
 
ANOVA 
bahan_kering 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.407 3 2.136 6.036 .019 
Within Groups 2.831 8 .354   
Total 9.238 11    
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